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Abstract. This study aims to examine the validity and reliability of user satisfaction measurement for the 

Electronic Medical Record (EMR) system using the End User Computing Satisfaction (EUCS) approach. The five 

dimensions analyzed include content, accuracy, format, ease of use, and timeliness. Data were collected from 55 

respondents, who were medical records staff at Dr. Moewardi General Hospital. The results show that all 

dimensions have Cronbach's Alpha values above 0.80, indicating a high level of reliability. The corrected item-

total correlations also confirm strong construct validity. These findings demonstrate that the instrument used to 

measure user satisfaction with the EMR system is both valid and reliable, and can serve as a basis for continuous 

evaluation and development of health information systems. 

 

Keywords: User satisfaction, Electronic Medical Record, Validity, Reliability, EUCS 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas pengukuran kepuasan pengguna 

terhadap sistem Rekam Medis Elektronik (RME) menggunakan pendekatan End User Computing Satisfaction 

(EUCS). Lima dimensi yang dianalisis meliputi isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), 

kemudahan pengguna (ease of use), dan ketepatan waktu (timeliness). Data dikumpulkan dari 55 responden yang 

merupakan pegawai unit rekam medik di RSUD Dr. Moewardi. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 

dimensi memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,80, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Korelasi item-total pada semua indikator juga menunjukkan validitas konstruk yang kuat. Temuan ini 

membuktikan bahwa instrumen pengukuran kepuasan pengguna terhadap RME dalam konteks ini adalah valid 

dan reliabel, serta dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengembangan sistem informasi kesehatan secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kepuasan pengguna, Rekam Medis Elektronik, Validitas, Reliabilitas, EUCS  

 

1. LATAR BELAKANG 

Penerapan teknologi informasi dalam sektor pelayanan kesehatan telah mengalami 

perkembangan pesat, salah satunya dengan penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) 

atau Electronic Medical Record (EMR) yang menjadi tulang punggung dalam manajemen 

informasi pasien. Implementasi RME dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja tenaga 

kesehatan, akurasi data pasien, serta kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan 

(Alasmary, W., El Metwally, A., & Househ, 2020; Zhang et al., 2019). Namun, keberhasilan 

implementasi sistem informasi kesehatan seperti RME tidak hanya ditentukan oleh aspek 

teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kepuasan pengguna akhir (end-user satisfaction) 

terhadap sistem tersebut (Kilsdonk et al., 2017)  
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Untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem informasi, salah satu model yang 

telah teruji dan banyak digunakan adalah End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang 

dikembangkan oleh (Doll & Torkzadeh, 1988). Model EUCS mencakup lima dimensi utama 

yaitu content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness, yang digunakan untuk 

mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap aplikasi komputer yang mereka gunakan (Doll & 

Torkzadeh, 1988; Petter et al., 2008). Model ini telah banyak diaplikasikan dalam berbagai 

konteks sistem informasi, termasuk sektor kesehatan, untuk mengukur persepsi pengguna 

secara kuantitatif terhadap sistem yang dioperasikan sehari-hari (DeLone, W. H., & McLean, 

2003). Pemodelan angket EUCS dalam lima dimensi dapat dilihat pada link berikut. 

https://mendung.udb.ac.id/view/zGBmxUcDq.   

Namun demikian, penggunaan model EUCS dalam konteks RME masih perlu diteliti 

lebih lanjut, khususnya dalam konteks lokal atau nasional, mengingat adanya kemungkinan 

perbedaan budaya organisasi, tingkat literasi digital, dan karakteristik pengguna sistem di 

rumah sakit atau fasilitas kesehatan. Oleh karena itu, uji validitas dan reliabilitas instrumen 

EUCS menjadi penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur, dan konsisten dalam pengukuran pada populasi 

pengguna RME. 

2. KAJIAN TEORITIS 

a. Rekam Medik Elektronik (RME) 

Rekam Medik Elektronik (RME), atau Electronic Medical Record (EMR), merupakan 

sistem digital yang menyimpan data kesehatan pasien secara terintegrasi dan dapat diakses oleh 

tenaga kesehatan dalam proses diagnosis dan perawatan (Nguyen et al., 2014)  Implementasi 

RME terbukti mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi kesalahan medis, dan 

memperkuat pengambilan keputusan klinis (Alasmary, W., El Metwally, A., & Househ, 2020; 

Zhang et al., 2019). Namun, keberhasilan penerapan sistem ini sangat dipengaruhi oleh sejauh 

mana pengguna menerima dan merasa puas terhadap penggunaannya (Ajami & BagheriTadi, 

2013). 

b. Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Kesehatan 

Kepuasan pengguna menjadi indikator penting dalam menilai kesuksesan sistem 

informasi, terutama dalam lingkungan kerja seperti rumah sakit yang memiliki beban 

operasional tinggi. Pengguna yang tidak puas terhadap sistem informasi cenderung mengalami 

resistensi dalam penggunaan dan dapat menghambat kinerja organisasi (Petter et al., 2008).  

Dalam konteks sistem informasi kesehatan, persepsi pengguna terhadap kemudahan 

https://mendung.udb.ac.id/view/zGBmxUcDq


 
 

e-ISSN: 2828-9374; p-ISSN: 2828-9366, Hal. 44-59 

 

penggunaan, keakuratan data, dan ketepatan waktu akses sangat memengaruhi kepuasan 

mereka terhadap sistem (Zhang, X., & Wan, 2017). 

c. Model EUCS (End-User Computing Satisfaction) 

Model EUCS dikembangkan (Doll & Torkzadeh, 1988) sebagai instrumen untuk 

mengukur kepuasan pengguna akhir terhadap sistem berbasis komputer. Model ini mencakup 

lima dimensi utama: content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Model EUCS 

telah digunakan secara luas dalam berbagai bidang, termasuk sistem informasi manajemen 

rumah sakit dan sistem akademik, karena kesederhanaan dan validitasnya yang telah terbukti 

(McHaney, R., Hightower, R., & Pearson, 2002; Rai et al., 2002). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model EUCS memiliki validitas 

konstruk yang baik dan reliabilitas tinggi dalam berbagai konteks aplikasi teknologi informasi. 

Petter et al. (2008) menekankan bahwa EUCS merupakan alat yang tepat untuk mengevaluasi 

kualitas sistem dan tingkat kepuasan pengguna dari sudut pandang non-teknis. Dalam konteks 

sistem informasi kesehatan, EUCS juga telah digunakan untuk menilai kepuasan perawat dan 

dokter terhadap EMR di berbagai negara (Abu-Dalbouh, 2013). 

Dalam penelitian ini, dimensi EUCS yang digunakan dengan menggunakan pernyataan yang 

telah digunakan  dengan mengeluarkan pernyataan  yang tidak valid. Penelitian ini dimaksud 

untuk memberikan gambaran berkaitan validitas dan reliabilitas atas dimensi yang 

diimplementasikan dalam praktik rekam medik elektronik melalui pengujian ulang terkait 

validitas dan reliabilitas konstruk.  

Adapun dimensi dimaksud adalah seperti berikut ini. 

Pernyataan Dimensi Content 

C1 Rekam medis elektronik menyediakan informasi yang tepat 

C2 Rekam medis elektronik menyediakan informasi yang lengkap 

C3 Rekam medis elektronik sangat membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan 

sehari-hari 

C4 Rekam medis elektronik dapat mempercepat koordinasi dengan unit lain 

 

Pernyataan Dimensi Accurasi 

A1 Informasi yang dihasilkan oleh rekam medis elektronik sangat akurat 

A2 Hasil output yang ditampilkan sesuai dengan input (yang diperintahkan) 

A3 Rekam medis elektronik dapat memperkecil terjadinya kesalahan 

A4 Saya merasa sistem rekam medis elektronik dapat diandalkan dan dipercaya 
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A5 Laporan yang dihasilkan rekam medis elektronik dapat menjadi informasi pendukung 

sebuah keputusan yang akurat 

 

Pernyataan Dimensi Format  

F1 Format rekam medis elektronik dapat dimengerti dengan sangat jelas 

F2 Tata letak atau tampilan dari rekam medis elektronik menarik 

F3 Teks yang ditampilkan dalam rekam medis elektronik jelas dan mudah dipahami 

F4 Rekam medis elektronik mempunyai paduan warna yang serasi sehingga tidak 

melelahkan mata 

F5 Komposisi warna dalam rekam medis elektronik sangat baik sehingga tidak 

membosankan 

F6 Rekam medis elektronik mempunyai tata letak yang rapih 

F7 Bentuk laporan yang dihasilkan rekam medis elektronik mudah dimengerti dan 

dipahami 

F8 Metode rekam medis elektronik dalam menampilkan sebuah informasi yang baik 

 

Pernyataan Dimensi Easy of Use  

E1 Rekam medis elektronik sangat user friendly 

E2 Rekam medis elektronik mudah untuk digunakan 

E3 Rekam medis elektronik merupakan sistem yang efisien 

E4 Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari rekam medis elektronik 

E5 Terdapat manual bantuan (help menu) di dalam rekam medis elektronik 

E6 Rekam medis elektronik menyediakan petunjuk yang jelas dalam penggunaannya 

E7 Sangat mudah mengajarkan rekam medis elektronik pada orang baru 

 

Pernyataan Dimensi Timeliness  

T1 Informasi yang dihasilkan oleh rekam medis elektronik tepat waktu 

T2 Rekam medis elektronik menyediakan informasi terkini (up to date) 

T3 Rekam medis elektronik memberikan respon yang cepat 

T4 Rekam medis elektronik memberikan alert atau reminder pada pengguna sistem secara 

tepat waktu sebagai pemberitahuan atau peringatan 

T5 Sistem yang ada mendukung penyediaan informasi untuk pengambilan keputusan yang 

bersifat cepat 
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d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pengukuran 

Uji validitas dan reliabilitas merupakan proses penting dalam mengembangkan atau 

mengadaptasi instrumen pengukuran agar sesuai dengan konteks dan populasi yang dituju. 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran dalam berbagai 

kondisi (Tavakol & Dennick, 2011). Dalam konteks sistem informasi, pengujian ini menjadi 

penting untuk memastikan bahwa instrumen seperti EUCS dapat diandalkan dalam 

mengevaluasi kepuasan pengguna sistem informasi kesehatan seperti RME. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran kepuasan pengguna sistem Rekam Medis 

Elektronik (RME) berdasarkan lima dimensi model End User Computing Satisfaction 

(EUCS), yaitu: content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di bagian rekam medik RSUD 

Dr. Moewardi Surakarta yang berjumlah 55 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, 

maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, di mana seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian, jumlah responden adalah 55 orang. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin (1 = 

sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju), yang disusun berdasarkan indikator dari lima 

dimensi EUCS (Doll & Torkzadeh, 1988). Setiap dimensi terdiri dari beberapa butir pertanyaan 

yang telah disesuaikan dengan konteks penggunaan sistem RME di rumah sakit 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas item diuji menggunakan teknik Corrected Item-Total Correlation, yaitu 

mengukur sejauh mana masing-masing item memiliki korelasi yang cukup dengan total skor 

skala. Item dinyatakan valid jika nilai korelasi item-total ≥ 0,30 (Ghozali, 2018). 

Sementara itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu 

konstruk dianggap memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 

(Nunnally & Bernstein, 1994). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Reliabilitas dan Validitas Dimensi Isi (Content) 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal 

dari instrumen yang digunakan dalam mengukur kepuasan pengguna Rekam Medik Elektronik 

(RME) menggunakan pendekatan EUCS. Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS, diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 untuk keseluruhan item (N = 5). Nilai ini  menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi dan memenuhi kriteria konsistensi internal 

yang baik, mengingat nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 dianggap cukup, dan nilai ≥ 0,8 

menunjukkan reliabilitas yang sangat baik (Tavakol & Dennick, 2011). 

Tabel 1. Uji Reliabilitas dimensi isi (content) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,832 5 

Sumber: olah data, 2025 

Tabel 2. Uji validitas dimensi isi (content) 

Item Corrected Item-Total Correlation r-tabel Keterangan 

C1 0,802 0,300 Valid 

C2 0,857 0,300 Valid 

C3 0,872 0,300 Valid 

C4 0,742 0,300 Valid 

Sumber: olah data, 2025 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua item memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation di atas 0,7, yang menunjukkan bahwa tiap item memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap total skala dan tidak ada item yang sebaiknya dihapus. Nilai Cronbach's 

Alpha if Item Deleted juga semuanya berada di bawah nilai alpha total (0,832), yang 

menandakan bahwa tidak ada item yang menyebabkan penurunan konsistensi internal bila 

dihapus. Hal ini mengindikasikan bahwa keseluruhan item yang diuji (C1–C4 dan C) valid dan 

relevan dalam mengukur kepuasan pengguna terhadap sistem RME. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur menghasilkan hasil 

yang konsisten dan stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang ditunjukkan pada Tabel 1, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur dimensi isi (content) memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat baik. Menurut Hair et al. (2019), nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 

sudah dianggap memadai dan menunjukkan konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, 
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instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Selanjutnya, uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam 

instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2021). Pada Tabel 2 

ditunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan (C1 hingga C4) memiliki nilai Corrected Item-

Total Correlation lebih besar dari 0,300, yang merupakan batas minimum nilai r-tabel untuk 

validitas item pada tingkat signifikansi 0,05 (df = n – 2). Item C1 memiliki nilai korelasi 0,802, 

C2 sebesar 0,857, C3 sebesar 0,872, dan C4 sebesar 0,742. Karena semua nilai ini melebihi 

nilai r-tabel sebesar 0,300, maka keempat item tersebut dapat disimpulkan sebagai valid 

(Sekaran & Bougie, 2016). 

Dengan demikian, baik dari aspek reliabilitas maupun validitas, dimensi isi (content) 

telah memenuhi persyaratan instrumen penelitian yang baik. Ini menunjukkan bahwa setiap 

indikator yang digunakan dalam dimensi ini mampu menggambarkan secara akurat dan 

konsisten konstruk yang diukur.  

Reliabilitas dan Validitas dimensi keakuratan (accuracy) 

Pada dimensi keakuratan (accuracy), dilakukan uji reliabilitas untuk menilai 

konsistensi internal dari enam butir pernyataan (A1–A5 dan A). Hasil uji menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,822, yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi dan 

memenuhi kriteria konsistensi yang baik (Tavakol & Dennick, 2011). 

Tabel 3. Uji Reliabilitas dimensi keakuratan (accuracy) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,822 6 

 

Tabel 4. Uji validitas dimensi keakuratan (accuracy) 

Item Corrected Item-Total Correlation r-tabel Keterangan 

A1 0,755 0,300 Valid 

A2 0,848 0,300 Valid 

A3 0,878 0,300 Valid 

A4 0,869 0,300 Valid 

A5 0,884 0,300 Valid 

Sumber: olah data, 2025 
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Seluruh nilai Corrected Item-Total Correlation berada di atas ambang batas 

minimum 0,5 dan sebagian besar bahkan di atas 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

pada dimensi keakuratan memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap skor total dimensi dan 

berkontribusi secara signifikan terhadap keseluruhan konstruk. 

Selain itu, nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted seluruhnya lebih rendah dari nilai 

alpha total (0,822), mengindikasikan bahwa tidak ada item yang sebaiknya dihapus karena 

semua mendukung kestabilan dan konsistensi konstruk. 

Dimensi keakuratan dalam model EUCS (End-User Computing Satisfaction) 

mencerminkan sejauh mana sistem mampu menyajikan data atau informasi yang benar, 

terpercaya, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Doll & Torkzadeh, 1988). Dalam konteks 

Rekam Medik Elektronik (RME), keakuratan informasi menjadi faktor kritikal karena 

berdampak langsung pada pengambilan keputusan klinis oleh tenaga kesehatan (Nguyen et al., 

2014). 

Temuan ini memperkuat relevansi dimensi keakuratan sebagai indikator utama 

kepuasan pengguna sistem informasi medis. Nilai korelasi tinggi antar item menunjukkan 

persepsi konsisten dari para pengguna bahwa sistem RME yang diuji mampu menyajikan 

informasi medis dengan akurasi tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil studi (Zhang, X., & Wan, 

2017)  yang menunjukkan bahwa keakuratan data merupakan prediktor utama dalam adopsi 

dan kepuasan terhadap sistem EMR di kalangan dokter dan perawat. 

Selain itu, keakuratan informasi dalam sistem informasi kesehatan juga dikaitkan 

dengan penurunan kesalahan medis, peningkatan efisiensi klinis, dan kepercayaan pengguna 

terhadap teknologi (Alasmary et al., 2020). Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas dari 

pengukuran dimensi ini sangat penting untuk menjamin kualitas evaluasi sistem RME. 

Dengan nilai reliabilitas yang kuat, instrumen ini dapat digunakan oleh pengambil 

kebijakan dan pengembang sistem RME sebagai alat evaluasi untuk mengidentifikasi aspek 

teknis yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait dengan kualitas data dan kepercayaan 

pengguna. 
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Reliabilitas dan Validitas dimensi Tampilan (Format) 

Dimensi tampilan (format) dalam model EUCS bertujuan mengukur kepuasan 

pengguna atas penyajian visual dan struktur informasi pada sistem Rekam Medik Elektronik 

(RME). Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 9 butir pernyataan (F1–F8 dan F), diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,802, yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi dan dapat 

diterima secara statistik (Tavakol & Dennick, 2011). Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 55 pegawai unit rekam medik di beberapa fasilitas pelayanan kesehatan. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas dimensi Tampilan (Format) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,802 9 

 

Tabel 6. Uji validitas dimensi tampilan (format) 

Item 
Corrected Item-

Total Correlation 
r-tabel Keterangan 

F1 0,861 0,300 Valid 

F2 0,888 0,300 Valid 

F3 0,907 0,300 Valid 

F4 0,897 0,300 Valid 

F5 0,903 0,300 Valid 

F6 0,917 0,300 Valid 

F7 0,943 0,300 Valid 

F8 0,916 0,300 Valid 

Sumber: olah data, 2025 

 

Seluruh item memiliki Corrected Item-Total Correlation di atas 0,85, bahkan 

beberapa mendekati nilai sempurna, yang mencerminkan kekuatan internal konstruk yang 

sangat tinggi. Nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted pada semua butir tetap berada di 

bawah nilai alpha total (0,802), sehingga tidak ada satu pun item yang perlu dieliminasi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa semua item konsisten dalam mengukur persepsi pengguna terhadap 

aspek tampilan RME. 
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Tampilan antarmuka merupakan aspek penting dalam sistem informasi berbasis 

komputer, termasuk RME. Tampilan yang baik memengaruhi persepsi kemudahan, efisiensi, 

dan kenyamanan pengguna dalam mengakses dan memahami informasi yang disajikan oleh 

sistem (Petter et al., 2008). Hasil reliabilitas yang tinggi pada dimensi format menunjukkan 

bahwa pengguna RME menilai sistem tersebut memiliki konsistensi visual, struktur tampilan 

yang jelas, dan keterbacaan yang baik, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kepuasan 

mereka secara keseluruhan. 

Temuan ini sejalan dengan studi Doll dan Torkzadeh (1988) yang menyatakan bahwa 

kualitas tampilan sistem merupakan determinan utama dari kepuasan pengguna. Dalam 

konteks sistem medis, penyajian informasi yang jelas dan mudah dipahami sangat penting 

karena berkaitan dengan akurasi tindakan medis dan efisiensi kerja tenaga kesehatan (Nguyen 

et al., 2014). 

Studi lain oleh Zhang dan Wan (2017) menekankan bahwa pengguna sistem informasi 

kesehatan cenderung menghindari sistem yang tampilannya rumit atau tidak intuitif, bahkan 

jika sistem tersebut secara teknis baik. Oleh karena itu, desain antarmuka yang mendukung 

keterbacaan, navigasi yang mudah, dan penempatan elemen yang logis merupakan kunci dalam 

memastikan keberterimaan sistem oleh pengguna. 

Dengan hasil reliabilitas yang kuat, dapat disimpulkan bahwa dimensi tampilan dalam 

instrumen EUCS dapat digunakan secara efektif untuk mengevaluasi dan memantau kualitas 

visual dari sistem RME. Pengembang sistem dan manajemen rumah sakit dapat menggunakan 

hasil ini sebagai dasar pengambilan keputusan untuk peningkatan antarmuka pengguna guna 

mendukung produktivitas dan kenyamanan kerja pegawai rekam medik. 

Reliabilitas dan Validitas Dimensi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

Dimensi kemudahan penggunaan (ease of use) pada model EUCS bertujuan untuk 

mengukur persepsi pengguna terhadap seberapa mudah sistem Rekam Medik Elektronik 

(RME) digunakan dalam aktivitas pekerjaan mereka sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis 

terhadap 8 butir pernyataan (E1–E7 dan E), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,803, menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik (Tavakol & Dennick, 2011). Sebanyak 55 

pegawai rekam medik menjadi responden dalam pengukuran ini. 
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Tabel 7. Uji Reliabilitas dimensi Tampilan (Format) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,803 8 

 

Tabel 8. Uji validitas dimensi kemudahan penggunaan (ease of use) 

Item 
Corrected Item-

Total Correlation 
r-tabel Keterangan 

E1 0,860 0,300 Valid 

E2 0,869 0,300 Valid 

E3 0,880 0,300 Valid 

E4 0,897 0,300 Valid 

E5 0,809 0,300 Valid 

E6 0,873 0,300 Valid 

E7 0,823 0,300 Valid 

Sumber: olah data, 2025 

Seluruh butir memiliki Corrected Item-Total Correlation di atas 0,80, yang 

menunjukkan kontribusi sangat kuat terhadap dimensi kemudahan penggunaan. Selain itu, 

Cronbach’s Alpha if Item Deleted pada semua item berada di bawah nilai alpha total (0,803), 

menandakan bahwa semua item bersifat konsisten dan mendukung konstruk pengukuran. 

Kemudahan penggunaan adalah aspek penting dalam mengukur kepuasan pengguna 

terhadap sistem informasi, termasuk RME. Pengguna dari latar belakang medis bukan 

merupakan profesional IT, sehingga desain sistem yang mudah dipahami, dinavigasi, dan 

dioperasikan menjadi kunci dalam keberhasilan adopsi sistem tersebut (Venkatesh & Davis, 

2000). 

Hasil reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa para pegawai rekam medik merasa 

antarmuka dan fungsi dari sistem RME yang digunakan tidak rumit, mudah diakses, dan 

responsif terhadap kebutuhan operasional. Temuan ini didukung oleh penelitian dari Doll 

dan Torkzadeh (1988) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan merupakan prediktor 

kuat dalam kepuasan pengguna akhir terhadap sistem komputer. 
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Penelitian lain oleh (Alshibly, 2014)  juga menegaskan bahwa perceived ease of use 

berperan langsung dalam meningkatkan loyalitas terhadap penggunaan sistem dan 

mempercepat proses adopsi sistem digital di institusi kesehatan. Selain itu, kemudahan sistem 

juga mengurangi waktu pelatihan dan risiko kesalahan penggunaan, yang krusial dalam 

konteks layanan kesehatan yang sensitif terhadap waktu dan akurasi (Nguyen et al., 2014) 

Dalam konteks penelitian ini, instrumen dimensi kemudahan penggunaan terbukti valid 

dan reliabel, dan dapat dimanfaatkan untuk evaluasi lanjutan pada pengembangan sistem 

RME di berbagai rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. 

Reliabilitas dan Validitas Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Dimensi ketepatan waktu (timeliness) dalam model EUCS mengevaluasi sejauh mana 

sistem Rekam Medik Elektronik (RME) mampu menyediakan informasi secara cepat dan tepat 

waktu untuk menunjang keputusan serta aktivitas pekerjaan pengguna. Berdasarkan analisis 

terhadap 6 item pernyataan (T1–T5 dan T), diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,825, 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat diterima secara statistik (Tavakol & 

Dennick, 2011). Penelitian ini melibatkan 55 responden pegawai rekam medik dari beberapa 

fasilitas pelayanan kesehatan. 

Tabel 9. Uji Reliabilitas dimensi ketepatan waktu (timeliness) 

Cronbach's Alpha N of Items 

,825 6 

 

Tabel 10. Uji validitas dimensi ketepatan waktu (timeliness) 

Item 
Corrected Item-

Total Correlation 
r-tabel Keterangan 

T1 0,852 0,300 Valid 

T2 0,844 0,300 Valid 

T3 0,867   

T4 0,911 0,300 Valid 

T5 0,887 0,300 Valid 

Sumber: olah data, 2025 
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Semua item menunjukkan Corrected Item-Total Correlation > 0,84, menandakan 

kontribusi yang sangat kuat terhadap konstruk timeliness. Nilai Cronbach’s Alpha if Item 

Deleted pada semua butir lebih rendah dari alpha total, yang menunjukkan bahwa semua item 

bersifat relevan dan tidak ada yang perlu dieliminasi. 

Ketepatan waktu merupakan salah satu aspek penting dari kualitas sistem informasi, 

terutama dalam konteks pelayanan kesehatan, di mana keterlambatan informasi dapat 

berdampak serius pada pengambilan keputusan klinis dan administratif. Sistem  RME yang 

mampu menyajikan data pasien secara cepat dan real-time akan meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, serta kepuasan kerja tenaga kesehatan (DeLone, W. H., & McLean, 2003). 

Hasil reliabilitas yang tinggi pada dimensi timeliness ini menunjukkan bahwa pengguna 

menilai sistem RME mampu memenuhi kebutuhan mereka terhadap ketersediaan data secara 

tepat waktu. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari (Petter et al., 2008), yang menekankan 

bahwa ketepatan waktu dalam penyajian informasi adalah salah satu dimensi utama dari 

kepuasan pengguna sistem informasi. 

Dalam studi serupa oleh  (Kuo, Y. F., Yang, C. Y., Wu, C. H., & Lin, 2011) dijelaskan 

bahwa keberhasilan implementasi sistem elektronik di bidang kesehatan sangat dipengaruhi 

oleh seberapa cepat sistem memberikan data saat dibutuhkan, baik untuk proses diagnostik, 

perawatan, maupun manajemen administrasi. 

Pengukuran ini juga menunjukkan bahwa dimensi timeliness tidak hanya berkaitan 

dengan sistem teknis, tetapi juga mencerminkan persepsi pengguna terhadap kecepatan 

respon sistem, pembaruan data, serta ketersediaan informasi saat dibutuhkan. Nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,825 menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrumen ini 

konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur kepuasan pengguna terkait aspek waktu. 

Dengan demikian, dimensi ini dapat digunakan oleh pengelola sistem RME sebagai 

salah satu indikator performa utama dalam evaluasi berkelanjutan, serta sebagai acuan dalam 

pengembangan fitur-fitur otomatisasi atau integrasi sistem real-time di masa mendatang.  

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini memperkuat keandalan instrumen EUCS dalam konteks 

evaluasi sistem informasi kesehatan. Konsistensi hasil menunjukkan bahwa model EUCS yang 

mencakup lima dimensi utama—content, accuracy, format, ease of use, dan timeliness—

tetap relevan untuk digunakan dalam pengukuran persepsi pengguna sistem RME. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa EUCS memiliki performa 

yang baik dalam berbagai konteks sistem informasi, baik di sektor pendidikan, pemerintahan, 
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maupun kesehatan  (McHaney, R., Hightower, R., & Pearson, 2002; Petter et al., 2008). 

Dalam studi (Abu-Dalbouh, 2013), EUCS digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi mobile dalam konteks medis, dan menunjukkan hasil reliabilitas 

yang sebanding, dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,8. Demikian pula, penelitian (Zhang, X., 

& Wan, 2017) menyatakan bahwa persepsi pengguna terhadap kemudahan dan keakuratan 

sistem informasi sangat memengaruhi adopsi dan kepuasan, yang juga tercermin dalam 

kekuatan hubungan antar item pada penelitian ini. 

Nilai korelasi yang tinggi antara item dengan total skor juga menunjukkan bahwa 

pengguna sistem RME memiliki penilaian yang konsisten terhadap semua aspek dalam skala 

EUCS, yang mengindikasikan bahwa masing-masing dimensi memiliki keterkaitan kuat dalam 

membentuk persepsi kepuasan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, instrumen EUCS dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan 

reliabel untuk mengevaluasi sistem RME di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan di 

Indonesia, dan dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan peningkatan kualitas sistem 

informasi rumah sakit. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas dan reliabilitas terhadap lima dimensi dalam 

model End User Computing Satisfaction (EUCS), dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

yang digunakan untuk mengukur kepuasan pegawai RSUD Dr. Moewardi terhadap sistem 

Rekam Medis Elektronik (RME) terbukti valid dan reliabel. 

1. Dimensi Isi (Content). Memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,832, 

menunjukkan bahwa informasi yang disediakan oleh RME dianggap relevan, lengkap, 

dan berguna bagi para pegawai. Setiap item memiliki korelasi item-total yang tinggi, 

mencerminkan konsistensi dalam mengukur aspek ini. 

2. Dimensi Keakuratan (Accuracy). Dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,822, sistem 

RME dinilai menyediakan data yang akurat dan bebas kesalahan, sesuai dengan 

kebutuhan informasi medis dan administratif pegawai. Item-item pengukuran memiliki 

kontribusi kuat dan saling konsisten. 

3. Dimensi Tampilan (Format). Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,802 menunjukkan 

bahwa antarmuka dan penyajian informasi dalam sistem RME mudah dipahami, 

terstruktur, dan menarik, sehingga mendukung produktivitas kerja. Kualitas visual 

sistem dinilai sangat memadai. 

4. Dimensi Kemudahan Pengguna (Ease of Use). Hasil Cronbach's Alpha sebesar 
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0,803 mengindikasikan bahwa sistem RME mudah digunakan, bahkan oleh pegawai 

non-teknis. Fitur-fitur navigasi, input, dan akses data dipersepsikan intuitif dan efisien. 

5. Dimensi Ketepatan Waktu (Timeliness). Dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,825, sistem dinilai mampu memberikan informasi secara cepat dan tepat waktu, 

mendukung pengambilan keputusan dan pelayanan medis yang responsif. 

Secara keseluruhan, semua dimensi memiliki nilai alpha di atas ambang batas 0,70 

(Nunnally, J. C., & Bernstein, 1994), menandakan bahwa instrumen pengukuran kepuasan 

pengguna RME telah memenuhi standar reliabilitas tinggi dan stabilitas internal. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem RME di RSUD Dr. Moewardi telah berhasil memberikan 

pengalaman pengguna yang positif dalam hal kualitas informasi, keandalan teknis, efisiensi 

operasional, dan kemudahan akses. Dengan demikian, sistem ini dapat dikategorikan 

berhasil dalam mendukung aktivitas kerja pegawai rekam medik, sekaligus layak 

dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut. 
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